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ABSTRACT

This study analyzes the intention and frequency of using social e-commerce platforms in
Balikpapan by employing the Technology Acceptance Model (TAM). The research
focuses on understanding how perceived ease of use and perceived usefulness affect
users' intentions to engage with these platforms and their actual usage frequency. Using
a survey method, data were collected from 150 participants residing in Balikpapan. The
results indicate that both perceived ease of use and perceived usefulness have a
significant impact on users' intentions, which in turn influences their frequency of usage.
These findings provide insights for platform developers and marketers aiming to enhance
user engagement in emerging e-commerce markets.
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PENDAHULUAN
Social E-Commerce telah menjadi fenomena
yang berkembang pesat dalam beberapa tahun
terakhir, berkat kemajuan teknologi dan
perubahan perilaku konsumen yang semakin
terhubung secara digital. Di Indonesia,
khususnya di kota-kota besar seperti Balikpapan,
platform Social E-Commerce menawarkan
peluang signifikan bagi bisnis dan konsumen
untuk berinteraksi dalam cara yang lebih
personal dan terintegrasi (Kusumawati &
Nugroho, 2020)[1]. Penelitian terbaru
menunjukkan bahwa penggunaan ' platform ini
dapat meningkatkan frekuensi pembelian dan
kepuasan pelanggan, berkat fitur-fitur yang
memungkinkan interaksi sosial dan rekomendasi
berbasis jaringan sosial (Sari et al., 2021)[2].
Namun, masih terdapat tantangan dalam
pemahaman bagaimana niat dan frekuensi
penggunaan platform ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti kemudahan penggunaan
dan manfaat yang dirasakan. Penelitian oleh
Widodo (2022)[3] menyoroti pentingnya
mengevaluasi aspek-aspek ini untuk memahami
bagaimana pengguna beradaptasi dengan
teknologi baru dan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang mempengaruhi adopsi
teknologi.Dalam konteks ini, penelitian ini
bertujuan untuk  menjawab  pertanyaan-
pertanyaan berikut 1) Bagaimana niat pengguna
untuk  menggunakan platform  Social E-
Commerce di Balikpapan dipengaruhi oleh
kemudahan penggunaan dan manfaat yang
dirasakan?, 2) Apa faktor-faktor yang

mempengaruhi frekuensi penggunaan platform
Social E-Commerce di kota ini?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mengidentifikasi faktor-faktor
yang mempengaruhi  niat dan frekuensi
penggunaan-platform Social E-Commerce di
Balikpapan  dengan: —menggunakan  model
Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan wawasan
tentang bagaimana fitur-fitur platform
mempengaruhi adopsi dan penggunaan dalam
konteks lokal.

Model Technology Acceptance Model (TAM)
telah banyak digunakan untuk menjelaskan
bagaimana pengguna menerima dan
menggunakan teknologi baru. Menurut Davis
(1989)[4], dua faktor utama yang mempengaruhi
penerimaan teknologi adalah kemudahan
penggunaan dan manfaat yang dirasakan. Dalam
konteks e-commerce sosial, model ini relevan
untuk memahami bagaimana kemudahan
penggunaan platform dan manfaat sosial yang
dirasakan dapat mempengaruhi niat dan
frekuensi penggunaan.

Penelitian  ini penting karena dapat
memberikan wawasan mendalam tentang adopsi
Social E-Commerce di Balikpapan, membantu
pelaku industri dalam merancang strategi yang
lebih efektif untuk menarik pengguna. Selain itu,
hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
membandingkan temuan dengan studi-studi
sebelumnya dan untuk memperluas pemahaman
tentang bagaimana faktor-faktor spesifik lokal
mempengaruhi adopsi teknologi.
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METODE PENELITAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif dengan metode Technology
Acceptance Model (TAM) untuk mengevaluasi
kegunaan dan kemudahan penggunaan platform
sosial e-commerce di Kota Balikpapan. Metode
ini melibatkan beberapa tahap penting untuk
mendapatkan hasil yang komprehensif. Berikut
adalah rincian metode penelitian yang
digunakan:

1. Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain survei dengan
instrumen kuesioner untuk mengumpulkan data
dari pengguna aktif platform sosial e-commerce
di Kota Balikpapan. Desain ini dipilih untuk
memperoleh data yang representatif mengenai
persepsi dan penggunaan platform tersebut.

2. Sampel dan Populasi

Populasi penelitian adalah pengguna aktif
platform sosial e-commerce di Kota Balikpapan.
Sampel diambil secara acak dari pengguna yang
terdaftar di platform-platform yang diteliti. Ukuran
sampel ditentukan dengan metode purposive
sampling untuk memastikan representasi yang
memadai dari populasi target. Kriteria inklusi
untuk sampel adalah pengguna yang telah
menggunakan platform sosial e-commerce
selama minimal satu bulan.

3. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui @ kuesioner yang

dirancang untuk mengukur @ variabel-variabel

TAM, yaitu:

a. Kegunaan (Perceived Usefulness): Sejauh
mana platform dianggap = berguna bagi
pengguna.

b. Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of
Use): Kemudahan dalam menggunakan
platform.

c. Niat Penggunaan (Intention to Use): Niat
pengguna untuk terus  menggunakan
platform.

d. Frekuensi Penggunaan (Usage Frequency):
Frekuensi  penggunaan platform  oleh
responden.

Kuesioner disebarkan secara online dan offline

untuk menjangkau responden secara maksimal.

Instrumen ini mencakup skala Likert untuk

penilaian subjektif terhadap setiap variabel.

4. Instrumen Penelitian

Kuesioner terdiri dari beberapa bagian yang

sesuai dengan variabel TAM, yaitu:

a. Kegunaan: Mengukur persepsi pengguna
tentang manfaat dan keuntungan dari
menggunakan platform.

b. Kemudahan Penggunaan: Menilai sejauh
mana pengguna merasa platform mudah
untuk digunakan.

c. Niat Penggunaan: Merekam niat pengguna
untuk terus menggunakan platform di masa

d. Frekuensi Penggunaan: Menilai seberapa
sering pengguna menggunakan platform
dalam periode tertentu.

5. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan
teknik statistik kuantitatif. Analisis dilakukan
dengan perangkat lunak statistik seperti SPSS
atau software analisis data lainnya. Teknik
analisis meliputi:

a. Analisis Deskriptif: Untuk menggambarkan

karakteristik data.

b. Uji Reliabilitas: Mengukur konsistensi
kuesioner dengan menggunakan Cronbach’s
Alpha.

c. Analisis Regresi: Untuk menguji hubungan
antara variabel kegunaan, kemudahan
penggunaan, niat penggunaan, dan frekuensi
penggunaan.

6. Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas
kuesioner, dilakukan uji coba awal (pilot test)
pada sekelompok responden yang tidak
termasuk dalam sampel utama. Validitas diuiji
dengan analisis faktor, sedangkan reliabilitas
diukur menggunakan Cronbach’s Alpha.

7. Prosedur Penelitian

a. Tahap Persiapan: Pengembangan kuesioner
dan uji coba awal.

b. Tahap Pengumpulan Data: Penyebaran
kuesioner dan pengumpulan respons dari
responden.

c. Tahap Analisis: Pengolahan data dan
analisis statistik ~untuk menguji hipotesis
penelitian.

d. Tahap Pelaporan: Penyusunan laporan hasil

penelitan  dan - penarikan  kesimpulan
berdasarkan analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Data Demografis Responden

Untuk =~ memahami karakteristik responden,

penelitian ini mengumpulkan data mengenai usia
dari para pengguna platform sosial e-commerce
di Kota Balikpapan. Tabel berikut menunjukkan
distribusi responden berdasarkan rentang usia.

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Rentang Usia Jumlah Responden Persentase (%)
18 — 24 Tahun 150 30
25 — 34 Tahun 200 40
35 — 44 Tahun 100 20
45 — 55 Tahun 30 6
55 Tahun Ke Atas 20 4

Distribusi usia responden menunjukkan bahwa
mayoritas pengguna berusia 25-34 tahun, yang
mencakup 40% dari keseluruhan sampel. Usia ini
adalah kelompok yang paling aktif dalam
penggunaan platform e-commerce sosial. Hal ini

depan. konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
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menunjukkan bahwa usia dewasa muda hingga
menengah adalah demografis utama untuk
adopsi teknologi digital (Venkatesh et al., 2012).

2. Kegunaan Platform Sosial E-Commerce
Untuk mengevaluasi kegunaan platform sosial e-
commerce, responden diminta untuk menilai
seberapa berguna berbagai platform yang
digunakan. Tabel berikut menunjukkan penilaian
kegunaan dari beberapa platform utama.

Untuk pembuatan gambar mengacu pada format
berikut:

Tabel 2. Penilaian Kegunaan Platform

Rendah | 4.8 | 48 |

Hasil menunjukkan bahwa niat penggunaan lebih
tinggi pada platform dengan kegunaan tinggi (6.2

untuk kategori tinggi). Ini  mengkonfirmasi
hipotesis bahwa persepsi kegunaan
mempengaruhi  niat  untuk  menggunakan

platform, sesuai dengan teori TAM (Davis, 1989).

5. Frekuensi Penggunaan
Frekuensi penggunaan platform dianalisis
berdasarkan kemudahan penggunaan. Tabel
berikut menunjukkan frekuensi penggunaan yang
dilaporkan oleh responden.

Platform Skor Kegunaan (1-5) Rata-rata Skor
TikTok Shop 42 42 Tabel 5. Frekuensi Penggunaan Berdasarkan
Shopee 48 38 Kemudahan
Tokopedia 45 4.5 Kategori Frekuensi Penggunaan (rata- Rata-
Kemudahan rata per minggu) rata Frekuensi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tokopedia Tinggi 40 40
mendapatkan skor kegunaan tertinggi (4.5), Sedang 32 32
diikuti oleh TikTok Shop (4.2) dan Shopee (3.8). Rendah 25 25
Tokopedia dianggap lebih berguna oleh
pengguna, yang mungkin disebabkan oleh fitur- Frekuensi penggunaan yang lebih tinggi

fitur yang lebih sesuai dengan kebutuhan
pengguna dibandingkan dengan platform lainnya.
Hal ini sejalan dengan temuan Davis (1989)
bahwa persepsi kegunaan adalah faktor utama
dalam adopsi teknologi.

3. Kemudahan Penggunaan

Kemudahan penggunaan juga merupakan faktor
penting yang dievaluasi dalam penelitian ini.
Tabel berikut menunjukkan skor kemudahan
penggunaan dari berbagai platform.

Tabel 3. Penilaian Kemudahan Penggunaan

Platform Skor Kemudahan (1-5) Rata-rata Skor
TikTok Shop 4.0 4.0
Shopee 3.5 35
Tokopedia 4.3 4.3

Tokopedia juga menunjukkan skor kemudahan
penggunaan tertinggi (4.3), diikuti oleh TikTok
Shop (4.0) dan Shopee (3.5). Ini menunjukkan
bahwa Tokopedia tidak hanya memberikan
kegunaan yang tinggi tetapi juga menawarkan
kemudahan penggunaan vyang lebih baik.
Temuan ini mendukung hasil Venkatesh dan
Davis (2000) yang menyatakan bahwa
kemudahan penggunaan mempengaruhi
kepuasan dan adopsi teknologi.

4. Niat Penggunaan

Niat penggunaan platform diukur berdasarkan
persepsi kegunaan. Tabel berikut menyajikan
niat penggunaan berdasarkan kategori
kegunaan.

Tabel 4. Penilaian Kemudahan Penggunaan

Kategori Kegunaan | Niat Penggunaan ( Skala 1 — 7) | Rata — Rata Niat

Tinggi 6.2 6.2

Sedang 55 5.5

ditemukan pada platform dengan kemudahan
penggunaan yang tinggi (4.0 untuk kategori
tinggi). Temuan ini mendukung hasil penelitian

sebelumnya - yang menunjukkan bahwa
kemudahan penggunaan berkontribusi pada
frekuensi penggunaan yang lebih tinggi

(Venkatesh & Bala, 2008).

6. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tokopedia
adalah platform sosial e-commerce yang paling
dihargai oleh pengguna baik dalam hal kegunaan
maupun-- kemudahan penggunaan. Hal ini
konsisten dengan temuan dari Davis (1989) dan
Venkatesh & Bala (2008), yang menunjukkan
bahwa persepsi - kegunaan dan kemudahan
penggunaan adalah faktor penting dalam adopsi
teknologi. Kegunaan dan kemudahan
penggunaan yang tinggi berkontribusi pada niat
dan frekuensi penggunaan yang lebih tinggi,
menunjukkan bahwa fitur-fitur dan kemudahan
akses merupakan kunci dalam menarik dan
mempertahankan pengguna.

Saran bagi penyedia platform adalah untuk terus
meningkatkan fitur kegunaan dan kemudahan
penggunaan untuk meningkatkan kepuasan
pengguna dan frekuensi penggunaan. Penelitian
lebih lanjut dapat mengeksplorasi aspek
tambahan seperti keamanan dan kepercayaan
yang juga berpotensi mempengaruhi keputusan
pengguna (Gefen et al., 2003).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
mengenai penggunaan platform Social E-
Commerce di Kota Balikpapan, berikut adalah
kesimpulan yang dapat diambil:
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1.

Persepsi Kegunaan dan Kemudahan
Penggunaan: Platform Tokopedia
menunjukkan skor tertinggi dalam hal
kegunaan dan kemudahan penggunaan

dibandingkan dengan TikTok Shop dan
Shopee. Hal ini menunjukkan bahwa
Tokopedia dianggap lebih bermanfaat dan
lebih mudah digunakan oleh pengguna, yang
sejalan dengan temuan teori Technology
Acceptance Model (TAM) yang menyatakan
bahwa persepsi kegunaan dan kemudahan
penggunaan mempengaruhi adopsi teknologi
(Davis, 1989; Venkatesh & Bala, 2008).

Niat Penggunaan: Terdapat hubungan positif
antara persepsi kegunaan dan niat
penggunaan. Pengguna yang merasa
platform lebih berguna cenderung memiliki
niat yang lebih tinggi untuk terus
menggunakan platform  tersebut. Ini
mendukung hipotesis bahwa kegunaan
mempengaruhi niat penggunaan, sesuai
dengan model TAM (Davis, 1989).

Frekuensi Penggunaan: Frekuensi
penggunaan platform berbanding lurus
dengan kemudahan penggunaan. Platform
yang dianggap lebih mudah digunakan oleh
pengguna cenderung digunakan lebih sering.
Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan
penggunaan berkontribusi pada peningkatan
frekuensi penggunaan, yang sesuai dengan
hasil penelitian sebelumnya (Venkatesh &

Bala, 2008).
Implikasi untuk Penyedia Platform: Penyedia
platform sosial e-commerce disarankan

untuk fokus pada peningkatan fitur yang
meningkatkan kegunaan :dan kemudahan
penggunaan. Hal ini dapat membantu dalam
meningkatkan kepuasan . pengguna dan
frekuensi  penggunaan . platform, serta
memperkuat daya tarik platform di pasar
yang kompetitif.

Dengan kesimpulan ini, penelitian ini

memberikan wawasan penting mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan platform

Social
rekomendasi

menawarkan
yang dapat

E-Commerce dan
untuk perbaikan

diterapkan oleh penyedia platform.
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